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  ABSTRAK 

IDENTIFIKASI KARAKTER MORFOLOGI DAN ANATOMI PADI 

LUMBUNG SEWU CANTIK VARIETAS LOKAL LAMPUNG 

TERHADAP CEKAMAN KEKERINGAN MENGGUNAKAN PEG 

(POLYETHYLENE GLYCOL) 6000 

 

 

 

Oleh 

 

 

UMILIA FITRIYANI 

 

 

 

Padi merupakan makanan pokok yang kebutuhannya terus meningkat seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk. Namun keadaan cuaca serta keterbatasan 

lahan persawahan yang ada tidak mendukung produksi padi yang dapat memenuhi 

permintaan pasar. Dibutuhkan padi dengan varietas yang tahan akan cekaman 

kekeringan yang dapat membantu peningkatan produktivitas padi. Tujuan 

penelitian ini ialah mengetahui toleransi kekeringan kecambah padi lumbung sewu 

cantik sebagai varietas lokal lampung berdasarkan morfologi dan anatomi padi 

tersebut. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor 

dengan 3 ulangan. Faktor pertama ialah 3 varietas padi yang berbeda, yaitu LSC, 

INPAGO 8 (K+) dan IR 64 (K-). faktor kedua adalah 2 taraf PEG 6000, yaitu 

konsentrasi 0 dan 20%. Karakter kecambah yang diamati dalam penelitian ini ialah 

morfologi dan anatomi. Data dianalisis ragam dengan taraf α = 0,05 dan dianalisis 

lanjut dengan uji DMRT pada taraf α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada morfologi padi, LSC terjadi peningkatan berat pada berat kering radikula 

pada perlakuan varietas, konsentrasi PEG 6000, serta terjadi interaksi antar 

perlakuan tersebut. Sedangkan pada anatomi padi LSC mengalami peningkatan 

pada diameter floem akar, tebal stele akar, serta xylem batang. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, padi varietas LSC memiliki beberapa parameter yang menunjukkan 

toleran terhadap cekaman kekeringan, hanya saja diperlukan penelitian lebih 

lanjut dalam skala yang lebih besar dan jangka waktu yang lebih panjang. 

 

Kata kunci: Anatomi, cekaman kekeringan, Lumbung Sewu Cantik, morfologi, 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

 

Beras merupakan salah satu makanan pokok penduduk Indonesia dan 

beberapa negara lain. Sebagai makanan pokok, kebutuhan akan ketersediaan 

beras terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk yang 

cukup signifikan. Menurut Badan Ketahan Pangan (2019), Konsumsi beras 

per kapita tahun 2018 mengalami peningkatan dari tahun 2017, yaitu dari 

261,3 gram/kap/hari (95,4 kg/kap/tahun) menjadi 265,9 gram/kap/hari (97,1 

kg/kap/tahun). Sehingga, untuk memenuhi target ketersediaan beras maka 

diperlukan usaha untuk meningkatan produksi padi. 

 

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi padi, salah satunya 

ialah kondisi lingkungan. Perkembangan cuaca di Indonesia menunjukkan 

peningkatan suhu yang signifikan, yaitu dari sekitar 22-33oC pada tahun 2009 

menjadi sekitar 26-37oC pada tahun 2015 (BMKG, 2015). Suhu yang cukup 

tinggi berpotensi menyebabkan kekeringan tanaman pangan, termasuk padi 

(BPS, 2015). Kondisi tersebut tentu saja menjadi tantangan yang berat, karena 

produksi padi selama ini di Indonesia masih berkutat pada lahan sawah 

irigasi. Padahal sebagian besar lahan di Indonesia merupakan lahan kering 

(Sadimantara dan Muhidin, 2012). 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut yaitu dengan memanfaatkan lahan kering untuk ditanami varietas 

padi gogo yang toleran terhadap kekeringan. Kontribusi padi gogo terhadap 
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produksi padi nasional masih cukup rendah, sehingga pengembangannya 

perlu diupayakan. Produktivitas padi gogo rata-rata sebesar 3.091ton ha-1, 

jauh lebih rendah dibanding dengan produktivitas padi sawah yang mencapai 

5.179ton ha-1 (Santoso et al., 2022). Tetapi, untuk mendapatkan varietas padi 

gogo unggul masih perlu dilakukan berbagai macam kajian yang 

membutuhkan waktu lama dan lahan yang luas. Oleh karena itu pemanfaatan 

varietas padi gogo lokal yang telah banyak dibudidayakan masyarakat sejak 

lama, sehingga tidak perlu dilakukan uji adaptasi tanaman padi tersebut 

terhadap lingkungan sekitarnya.  

 

Padi Lumbung Sewu Cantik varietas padi gogo lokal yang banyak 

dibudidayakan di Lampung khususnya Kabupaten Pringsewu. Padi Lumbung 

Sewu Cantik berpotensi untuk menjadi varietas padi gogo unggul dengan 

produksinya yang tinggi di Lampung.  Pengembangan padi Lumbung Sewu 

Cantik bukan hanya akan meningkatkan produksi padi tapi juga dapat 

menjaga kelestarian plasma nutfah yang ada. Padi ini juga diperkirakan 

berpotensi menjadi varietas bebas lepas (varietas lokal yang memiliki 

keunggulan untuk dapat diedarkan) (Cybex, 2019).  

 

Pengembangan varietas padi yang tahan kekeringan membutuhkan waktu 

yang lama dan biaya yang cukup besar. Selain itu seleksi langsung di 

lapangan atau daerah penanaman padi sangat sulit dilakukan, karena kondisi 

lingkungan dan cekaman kekeringan tidak dapat diprediksi dan sifatnya 

beragam (Fukai et al., 2009). Oleh karena itu digunakan metode seleksi 

dalam ruang lingkup yang lebih kecil namun dapat mengidentifikasi varietas 

padi gogo yang toleran terhadap cekaman kekeringan. Metode ini dilakukan 

dengan memberikan cekaman kekeringan pada fase perkecambahan. Selain 

dinilai lebih ekonomis, fase perkecambahan juga merupakan fase kritis bagi 

tanaman padi (Cybex, 2020). Kecambah padi yang toleran terhadap cekaman 

kekeringan diharapkan akan tumbuh menjadi individu tanaman yang dapat 

bertahan dari cekaman kekeringan selama pertumbuhan dan perkembangan.  

Penggunaan (Polyethylene glycol) PEG 6000 untuk simulasi cekaman 
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kekeringan merupakan langkah yang tepat. PEG 6000 telah banyak 

digunakan untuk penelitian-penelitian cekaman kekeringan. Selain itu 

cekaman kekeringan yang dihasilkan oleh PEG 6000 dinilai memberikan 

pengaruh yang sama seperti yang terjadi di lapangan  

 

Cekaman kekeringan yang dilakukan akan mempengaruhi morfologi dan 

anatomi pada tanaman padi. Sehingga, perlu adanya perbandingan antara 

varietas padi lumbung sewu cantik dengan varietas lainnya. 

 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini ialah:  

1. mengetahui dampak cekaman kekeringan terhadap morfologi dan 

anatomi padi Lumbung Sewu Cantik dengan varietas lain pada fase 

kecambah. 

2. mengidentifikasi dan membandingkan karakter morfologi dan anatomi 

padi Lumbung Sewu Cantik dengan varietas lain terhadap cekaman 

kekeringan.  

 

 

 

1.3. Kerangka Pikir 

 

 

 

Beras merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. 

Kebutuhan akan produksi beras akan meningkat seiring dengan bertambahnya 

populasi manusia. Hal ini tidak didukung oleh ketersediaan lahan persawahan 

yang semakin berkurang dan perkembangan cuaca yang suhunya semakin 

meningkat, sehingga berpotensi menyebabkan cekaman kekeringan bagi 

tanaman. Oleh karena itu, dibutuhkan varietas padi yang dapat bertahan pada 

kondisi cekaman kekeringan.  
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Padi Lumbung Sewu Cantik merupakan padi gogo varietas lokal yang banyak 

dibudidayakan di Lampung khususnya Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi padi Lumbung Sewu Cantik terhadap 

cekaman kekeringan, dengan membandingkan morfologi dan anatomi 

kecambah padi varietas tersebut dengan varietas lain. Sebagai simulasi 

terhadap kondisi cekaman kekeringan, digunakan PEG 6000.  

 

 

 

1.4. Hipotesis 

 

 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. terdapat toleransi cekaman kekeringan terhadap morfologi dan anatomi 

Lumbung Sewu Cantik pada fase perkecambahan. 

2. terdapat perbedaan karakter morfologi dan anatomi padi Lumbung Sewu 

Cantik dengan varietas lain terhadap cekaman kekeringan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Padi 

 

 

 

2.1.1. Taksonomi Tanaman Padi 

 

 

Berdasarkan Kode Internasional Tatanama Tumbuhan (KITT), 

klasifikasi tanaman padi (Oryza sativa L.)  menurut Cronquist (1981) 

adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Liliopsida  

Ordo : Cyperales 

Familia : Poaceae  

Genus : Oryza  

Spesies : Oryza sativa L.  

 

Padi merupakan tanaman berbunga, sehingga dimasukkan kedalam 

divisi Magnoliophyta, memiliki satu kotiledon maka dimasukan ke 

dalam kelas Liliopsida, termasuk tanaman herba semusim, memiliki 

batang yang beruas, daun berupih dan bertulang daun sejajar sehingga 

dimasukan dalam ordo Poales serta famili Gramineae (Poaceae).  

 

Padi termasuk pada genus Oryza yang memiliki kurang lebih 25 

spesies, dengan rincian 23 spesies liar dan dua spesies lainnya yang 

dibudidayakan yaitu Oryza sativa L. di benua Asia, Amerika, dan  
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Eropa. Dan spesies Oryza glaberrima Steud. yang dibudidayakan di 

benua Afrika (Chang dan Bardenas, 1965). 

 

 

2.1.2. Morfologi Tanaman Padi 

 

 

Padi (Oryza sativa L.) terdiri dari banyak varietas. Setiap varietas 

memiliki ciri yang berbeda, baik dari segi warna, bentuk dan juga 

ukuran. Morfologi merupakan karakter yang paling mudah diamati 

dalam mengidentifikasi tanaman (Tjitrosoepomo, 2013). Tanaman padi 

terdiri dari organ vegetatif dan organ generatif (reproduktif). Bagian 

vegetatif meliputi akar, batang dan daun, sedangkan bagian generatif 

bunga, malai dan gabah (Makarim dan Suhartatik, 2009) 

 

 

                    Malai 

Tangkai malai       

 

Helaian daun   

Batang             Pelepah daun 

   Akar 

 

Gambar 1. Morfologi padi 

Sumber: International Rice Comission (2005) 

 

 

1. Akar (Radix) 

Padi memiliki akar serabut yang terdiri dari akar primer (radikula) 

yang tumbuh saat berkecambah dan akar sekunder yang tumbuh 

pada bagian buku batang paling bawah. 
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2. Batang (Caudix) 

Batang padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas bulat yang berongga, 

antara ruas satu dengan ruas lainnya dipisahkan oleh satu buku, 

dari atas ke bawah buku itu semakin pendek. Daun dan tunas 

tumbuh pada buku-buku batang. 

3. Daun (Folium) 

Daun padi termasuk tipe daun sempurna dengan pelepah tegak, 

berbentuk lanset, warna hijau muda hingga hijau tua, bertulang 

daun sejajar, tertutupi oleh rambut yang pendek dan jarang. Daun 

tanaman padi tumbuh pada batang dengan susunan berseling. Tiap 

daun terdiri atas: helaian daun, pelepah daun, telinga daun dan 

lidah daun. Adanya telinga dan lidah daun membedakan padi 

dengan jenis rumput-rumputan lainnya 

 

   

              Antera 

        Ekor Gabah                   Benang sari 

              Filamen 

 

 

  Lemma 

 

       Stigma 

       Stile          Putik 

            Gluma rudimenter    Ovarium 

 

 

 

Gambar 2. Bagian-bagian bunga padi 

 Sumber: Morris (1982). 

 

4. Bunga dan Malai (Inflorescentia) 

Bunga padi termasuk tipe bunga majemuk yang secara keseluruhan 

disebut malai. Tiap unit bunga pada malai disebut floret yang 

terletak pada spikelet. Bunga terdiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma (kulit gabah padi yang besar), palea (kulit gabah padi yang 

kecil), putik, benang sari dan organ lainnya. Tiap bunga pada malai 
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terletak pada cabang-cabang bulir yang terdiri atas cabang primer 

dan cabang sekunder.  

 

Malai padi terdiri dari beberapa tipe antara lain: kompak, antara 

kompak dan sedang, sedang, antara sedang dan terbuka serta tipe 

malai terbuka 

 

 

 

 

 

 

(a)      (b)  (c)          (d)                (e) 

 

Gambar 3. Tipe malai (rumpun bunga padi): 

 (a) kompak; (b) antara kompak dan sedang;  

 (c) sedang; (d) antara sedang dan terbuka;  

 (e) terbuka  

Sumber: Departemen Pertanian, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 

Komisi Nasional Plasma Nutfah, (2003). 

 

 

 

2.1.3. Fase Pertumbuhan Tanaman Padi 

 

 

 

Tanaman padi memiliki tiga fase pertumbuhan yaitu: 

1. Vegetatif yaitu fase awal pertumbuhan sampai terbentuknya malai 

(0-60 hari). Fase ini merupakan fase yang menyebabkan adanya 

perbedaan usia panen yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

varietas (De Datta, 1981). 

2. Reproduktif yaitu fase pembentukan malai sampai pembungaan 

(60-90 hari). Ciri fase ini ialah terjadi pemanjangan beberapa ruas 

bagian atas batang, berkurangnya jumlah anakan, munculnya daun 

bendera, serta terjadi pembungaan (De Datta, 1981). 
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3. Pematangan yaitu fase pembungaan sampai gabah matang (90-120 

hari). Fase ini terdiri dari masak susu/ masak bertepung, 

menguning, dan masak panen. Suhu menjadi pengaruh penting 

pada fase ini (Vergara, 1980). 

 

 

 

2.1.4. Karakteristik Padi Lumbung Sewu Cantik 

 

 

 

Lumbung Sewu Cantik merupakan varietas lokal padi ladang dan 

menjadi kekayaan hayati wilayah Kabupaten Pringsewu. Berikut ialah 

karakteristik padi Lumbung Sewu Cantik 

 

Tabel 1. Karakteristik padi Lumbung Sewu Cantik 

 

Keterangan Karakteristik  

Nomor seleksi 835/PVL/2018 

Golongan  Cere 

Umur tanaman  120 - 150 hari  

Bentuk tanaman  Tegak  

Tinggi tanaman ± 156 cm 

Panjang batang  ± 117,9 cm 

Ketebalan batang  ± 0,78 mm 

Anakan produktif  ± 10 anakan  

Warna kaki Hijau  

Warna batang  Hijau  

Warna lidah daun Tidak berwarna  

Warna antosianin daun Tidak berwarna  

Panjang helai daun ± 66 cm 

Lebar helai daun  ± 1,5 cm 

Jumlah malai perumpun ± 20 

Tipe malai  Terkulai  
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Tipe cabang malai Sekunder  

Warna gabah  Kuning bersih 

Kerebahan  Tahan 

Kerontokan  Sedang  

Warna kulit beras  Putih  

Tekstur nasi Pulen  

Kadar amilosa  13,99 % 

Hasil rata-rata 3,8 – 4,0 t/ha 

Anjuran tanam  Tanpa pemupukan dikarenakan 

khawatir terlalu subur dan mudah 

rubuh 

Dilepas tahun Belum dilepas  

 

 (Cybex Pertanian, 2019). 

 

 

 

2.2. Polyethylene glycol (PEG) 6000 Sebagai Kontrol Cekaman Kekeringan 

 

 

Polyethylene glycol (PEG) 6000 adalah senyawa polimer ethylene oxide yang 

dapat digunakan untuk meniru besarnya potensial air tanah atau tingkat 

cekaman kekeringan. PEG merupakan bahan terbaik untuk mengontrol 

potensial air. larutan PEG tidak dapat masuk ke dalam jaringan tanaman 

sehingga tidak bersifat racun bagi tanaman itu sendiri maupun manusia yang 

memakan tanaman yang diberi PEG (Ogawa dan Yamauchi, 2006). 

 

Penggunaan PEG dengan bobot 6000 banyak digunakan dalam penelitian 

pengaruh cekaman air terhadap pertumbuhan tanaman termasuk padi, tetapi 

hasilnya belum konsisten dengan hasil yang terjadi di lapangan. Semakin 

pekat konsentrasi PEG semakin banyak sub unit etilen yang mengikat air, 

sehingga kecambah semakin sulit menyerap air yang mengakibatkan tanaman 

mengalami cekaman kekeringan (Verslues et al., 2006).  
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2.3. Pengaruh Cekaman Kekeringan Terhadap Anatomi  

 

 

 

Cekaman kekeringan menyebabkan perubahan ketebalan epidermis, korteks 

dan stele serta diameter xilem, dan floem. ketebalan epidermis diduga 

sebagai salah satu bentuk adaptasi tumbuhan untuk meminimalisir proses 

terjadinya kehilangan air (Basu et al., 2016) 

 

Tanaman kontrol memiliki korteks lebih tebal dibandingkan dengan tanaman 

perlakuan kekeringan. Hal ini disebabkan pada tanaman perlakuan 

kekeringan sel parenkimatis korteks mengkerut sehingga selnya mengecil. 

Ketebalan korteks berhubungan dengan kapasitas penyimpanan air pada akar. 

Peningkatan jumlah sel dalam jaringan korteks dapat meningkatkan toleransi 

tanaman terhadap kondisi kekeringan (Mello et al., 2014). 

 

Tanaman yang tercekam kekeringan memiliki tebal floem lebih kecil 

dibandingkan dengan tanaman tanpa cekaman kekeringan. Perlakuan 

kekeringan menyebabkan penurunan kadar air relatif daun yang 

menyebabkan turgiditas sel daun menjadi turun sehingga terjadi pengerutan 

pada sel daun termasuk tebal floem. Pengerutan jaringan floem ini diduga 

akan mengganggu transport hasil fotosintesis (Srivastava et al., 2009).  

 

Tanaman yang tercekam kekeringan memiliki xilem lebih besar dibandingkan 

dengan tanaman yang tidak tercekam kekeringan. Perubahan ini diduga 

sebagai bentuk adaptasi tumbuhan dengan meningkatkan tebal xilem 

diharapkan mampu menambah penyerapan air dari tanah (Patakas et al., 

2012). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

 

 

 Penelitian dilaksanakan di dua laboratorium. Tahap awal (pembenihan) 

dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung karena proses ini membutuhkan germinator. 

Tahap pengamatan morfologi dan pembuatan serta pengamatan preparat 

anatomi dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung pada bulan 

April sampai dengan Juni tahun 2021. 

 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah senyawa kimia 

PEG (Polyethylene glycol) 6000, aquades, alkohol, kertas buram, plastik 

bening, kertas milimeter, label, tisu, safranin, gliserin, silet, 2 jenis varietas 

padi bersertifikat (INPAGO 8 dan IR 64) yang diperoleh dari took benih dan 

1 jenis padi lokal (Lumbung Sewu Cantik) yang diperoleh dari petani lokal 

Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

 

Alat yang digunakan adalah germinator, oven, desikator, mikroskop 

trinokuler, kamera, mikroskop, timbangan analitik, nampan, penggaris, 

gunting, pipet tetes, pinset, gelas objek, gelas penutup dan cawan petri. 
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3.3. Rancangan Percobaan  

 

 

 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor perlakuan pertama (faktor A) 

adalah macam varietas padi yang terdiri dari 3 varietas yaitu varietas 

Lumbung Sewu Cantik (A1) sebagai sampel, varietas INPAGO 8 (A2) 

sebagai kontrol positif dan padi sawah varietas IR64 (A3) sebagai kontrol 

negatif. Faktor perlakuan kedua (faktor B) adalah cekaman kekeringan yang 

dilakukan pada fase perkecambahan menggunakan PEG 6000 dengan 

konsentrasi 0% (B1) dan 20% (B2).  

 

  Tabel 2. Notasi faktor, taraf, dan kombinasi perlakuan.  

 

Faktor A 

B 

Taraf A1 A2 A3 

B1 A1B1 A2B1 A3B1 

B2 A1B2 A2B2 A3B2 

 

Keterangan : Faktor A   = Varietas Padi: Lumbung Sewu Cantik (A1), 

INPAGO 8 (A2), IR64 (A3) 

    Faktor B = Konsentrasi PEG 6000: 0% (B1), 20% (B2) 

 

Dengan demikian terdapat 6 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga terbentuk 18 unit percobaan.     
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Tabel 3. Notasi unit perlakuan dan ulangannya 

 

A1B1U1 A2B1U1 A3B1U1 A1B2U1 A2B2U1 A3B2U1 

A1B1U2 A2B1U2 A3B1U2 A1B2U2 A2B2U2 A3B2U2 

A1B1U3 A2B1U3 A3B1U3 A1B2U3 A2B2U3 A3B2U3 

 

       Keterangan:  A1, A2, A3 = Varietas padi 

 B1, B2 = Konsentrasi PEG 6000 

 U1, U2, 23 = Ulangan 

        

 

3.4. Prosedur Kerja 

 

 

3.4.1. Perkecambahan padi menggunakan PEG 6000 

 

a. Sterilisasi Benih 

 Sebelum dilakukan perkecambahan, benih dioven terlebih dahulu 

pada suhu 43 derajat selama 72 jam (Chrisnawati, 2021). 

Kemudian, benih dimasukkan dalam desikator kurang lebih selama 

30 menit, sampai suhu benih sama dengan suhu ruang.  

b. Seleksi Benih dan Perkecambahan 

 Benih yang telah steril direndam dengan aquades selama kurang 

lebih 24 jam di dalam beaker glass tertutup rapat dengan plastik. 

Benih-benih yang mengambang dibuang dan benih yang tenggelam 

dipakai untuk uji kecambah. Sebanyak 50 benih disusun secara zig-

zag atau berseling di atas tiga lapis kertas buram berukuran A4 

yang telah direndam aquades dan bagian bawah kertas dialasi 

plastik PE. Lalu benih yang telah disusun ditutup dengan 2 lapis 

kertas buram yang telah direndam aquades. Perkecambahan ini 

menggunakan metode uji kertas digulung didirikan dalam plastik 

(UKDdp). Gulungan berisi benih diletakkan di dalam germinator 

selama 48 jam  
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c. Perlakuan 

 Perlakuan yang akan diberikan ialah merendam kertas buram ke 

dalam larutan PEG 6000 dengan konsentrasi 0% (kontrol) dan 

konsentrasi 20%. Kemudian 30 kecambah yang memiliki ukuran 

seragam (plumula ± 2 mm) dipindahkan ke kertas buram baru yang 

telah diberi larutan PEG 6000. Lalu gulungan tersebut diletakkan 

kembali ke dalam germinator selama 7 hari (Chrisnawati, 2021). 

 

 

  

3.4.2. Pengamatan karakter morfologi akar 

 

 

Setelah 7 hari dilakukan pengamatan terhadap panjang plumula, 

panjang  radikula, dan panjang akar seminal dengan menggunakan 

kertas milimeter blok. Lalu radikula dan akar seminal dikeringkan di 

dalam oven pada suhu 46 derajat selama 72 jam. Akar dan radikula 

yang kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.  

 

 

3.4.3. Pengamatan struktur anatomi akar dan batang padi  

 

 

a. Pembuatan sayatan melintang akar dan batang 

Pangkal akar dan batang padi dipotong setipis mungkin dengan 

posisi melintang menggunakan silet, sayatan diletakkan diatas 

gelas objek, setelah itu irisan akar dan batang padi diberi safranin 

untuk membantu memperjelas struktur sel. Sebelum ditutup 

menggunakan gelas penutup, sampel diberi gliserin.   

b. Pengamatan  

Preparat sayatan melintang yang telah jadi diletakkan diatas meja 

objek mikroskop yang selanjutnya akan diamati dengan lensa 

okuler dan objektif yang telah diatur sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Preparat diamati dan difoto dengan hasil pengamatan 
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pada akar meliputi tebal epidermis, tebal stele, tebal korteks, 

diameter xilem, dan diameter floem. Sedangkan pengamatan pada 

batang meliputi tebal epidermis dan diameter xilem dan floem. 

 

 

3.5. Analisis Data 

 

 

 

Data hasil pengamatan dianalisis lanjut analisis ragam pada taraf α uji = 0.05 

dan analisis lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

Pengolahan data menggunakan program statistic SPSS versi 20 untuk melihat 

perbedaan yang terjadi pada panjang plumula, panjang radikula, panjang akar 

seminal, berat kering radikula, dan berat kering akar seminal  
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3.6. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan alir penelitian  

Sterilisasi benih dengan cara dipanaskan dalam oven selama 72 jam 
dengan suhu 43o C, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 

menit atau hingga suhu benih sama dengan suhu ruang

Perendaman benih dengan larutan akuades selama 24

jam dalam keadaan tertutup lalu dipilih benih yang tenggelam.

Perkecambahan benih dengan menggunakan metode uji kertas digulung 
didirikan (UKDdp) dan diletakkan di dalam germinator selama 48 jam

Perlakuan cekaman kekeringan menggunakan PEG 6000 konsentrasi 20% 
dengan metode UKDdp dan diletakkan dalam germinator selama 7 hari

Parameter pengamatan

Morfologi padi, meliputi : panjang plumula, panjang radikula, panjang 
akar seminal, panjang kecambah, berat kering radikula dan berat kering 

akar seminal

Anatomi padi, meliputi : Akar (epidermis, korteks, stele, xylem dan 
floem), batang (xilem dan floem).

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis lanjut α uji = 0.05 dan analisis lanjut 
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Pengolahan data menggunakan program statistic SPSS versi 20.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Simpulan  

 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

1. Pemberian cekaman kekeringan menggunakan PEG menurunkan 

persentase perkecambahan pada semua varietas padi. Pada parameter 

morfologi faktor varietas, padi Lumbung Sewu Cantik memiliki panjang 

plumula, panjang akar seminal, dan berat akar seminal tidak lebih baik 

dibandingkan varietas INPAGO 8 (K+) maupun IR 64 (-). Namun 

memiliki berat akar radikula lebih baik dibandingkan varietas INPAGO 8 

(K+) maupun IR 64 (-). Hal ini merupakan salah satu adaptasi yang baik 

terhadap cekaman kekeringan.  

2. Pada parameter anatomi, padi Lumbung Sewu Cantik memiliki respon 

toleransi yang lebih baik dibandingkan dengan varietas INPAGO 8 (K+) 

maupun IR 64 (-).  

 

 

5.2. Saran  

 

 

Diperlukan penelitian lebih lanjut, yang memiliki konsentrasi PEG yang 

berbeda dan masa penanaman yang lebih panjang untuk mengetahui respon 

morfologi dan anatomi padi Lumbung Sewu Cantik yang lebih baik.  
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